berkumpul dan mudah terpengaruh dan akan berusaha meloloskan diri jikalau ada
ganguan dari alat tangkap dan kapal itu sendiri.

Namun disatu sisi, ikan layang umumnya cenderung sangat dekat dengan titik
pusat rumpon dengan pola gerakan tenang menghadap arus, sangat mudah
ditangkap, namun dalam hal menurunkan alat tangkap, nelayan umumnya sangat
berhati-hati dalam menentukan posisi awal turunnya alat tangkap. Kesalahan dalam
menghitung sudut kedatangan arus akan mengakibatkan kegagalan dalam
pengoperasian alat tangkap yang berdampak pada lolosnya ikan dari cakupan alat
tangkap. Seperti yang dinyatakan oleh (Zhou et al., 2015a, 2019), terkait dengan
purse seine yang digunakan, kecepatan arus berpengaruh terhadap kestabilan alat
tangkap saat dioperasikan, bahkan menurut (Dai et al., 2019), arus dengan kecepatan
yang tinggi sering muncul di lapisan dalam dan menghasilkan ketahanan air yang lebih
besar, yang mempengaruhi lambatnya jaring tenggelam.

Dalam strategi penurunan awal alat tangkap dengan melihat kombinasi adanya
variasi oseanografi tersebut, secara spesifik menemukan ada 30 model kombinasi
yang kemungkinan bisa diaplikasikan sebagai sudut yang ideal terhadap penurunan
alat tangkap, namun secara umum sudut awal penurunan alat tangkap yang ideal
untuk digunakan adalah berada antara sudut 130°-150° dari arah datangnya arus dan
angin. Hal tersebut diperkuat oleh Zhou et al. (2015b) bahwa kondisi terbaik sudut awal

pelingkaran jaring yaitu pada kisaran rata-rata 145°.
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9. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian tingkah laku ikan pada areal rumpon hubungannya
dengan pengoperasian purse seine sebagai berikut :

1. Konstruksi penyusun rumpon berdampak langsung terhadap efektivitas untuk
menarik dan mengkosentrasikan ikan serta berpengaruh terhadap jarak schooling
ikan khususnya durasi lama perendaman dilaut, keberadaan spesies krustasea
yang melekat pada konstruksi rumpon dan variasi penggunaan warna atraktor,
daya tahan atraktor daun kelapa pada durasi 3-4 minggu merupakan kondisi
terbaik lama perendaman dilaut, kedatangan schooling ikan pada areal rumpon,
durasi tercepat rata-rata 3-4 minggu YVyaitu pada musim peralihan-1 serta
penggunaan atraktor daun kelapa yang sudah dikeringkan berwarna coklat,
schooling ikan lebih terkonsentrasi dan pola pergerakan lebih tenang jika
dibandingkan dengan atraktor daun kelapa yang masih segar berwarna hijau.

2. Ada hubungan yang erat antara jarak schooling ikan pada titik pusat rumpon
dengan faktor oseanografi dimana variasi kecepatan arus berpengaruh terhadap
jarak horizontal; variasi arah arus mempengaruhi jarak distribusi horizontal,
sedangkan suhu air berpengaruh terhadap sebaran ikan secara vertikal. Kecepatan
arus yang ideal berada pada kisaran 0,2-0,29 [m s-1], arah arus ideal adalah antara
arus bagian atas dan bawah searah pada sudut 0°-60° serta kondisi suhu >30 °C
schooling ikan lebih mendekati permukaan dan terkonsentrasi di bawah rakit
rumpon.

3. Tekanan suara dibawah rakit rumpon lebih besar jika dibandingkan dengan
tekanan suara yang berada jauh dari areal rakit rumpon pada jarak 50-100 meter.
Hasil identifikasi spesies ikan penghuni rumpon seperti ikan layang (Decapterus
spp) teramati mengeluarkan gelembung air laut. Hasil analisis karakter suara
tersebut memiliki peak frekuensi rata-rata 583,90 Hz sedangkan tekanan suara
berada pada kisaran 86 dB. Hasil tersebut sesuai dengan sensitivitas maksimum
dan minimum pendengaran ikan pada umumnya, sehingga karakteristik suara
gelembung air laut yang teramati memungkinkan pengembangan atraktor berbasis
gelombang suara untuk menarik dan mengkonsentrasikan spesies ikan tertentu
pada areal rumpon.

4. Pengaruh cahaya terhadap agregasi ikan menemukan bahwa pada malam hari
pencahayan diatas kapal, schooling ikan rata-rata terkonsentrasi secara
vertikal/horizontal khususnya pada ikan layang (Decapterus spp) 15/20 meter,
Selar (Selar crumenophthalmus) 15/2 meter dan tongkol (Auxis thazard) 20/10

meter. Sedangkan pencahayaan dini hari secara vertikal/horizontal ikan layang (5/2
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meter), selar (1/2 meter) dan tongkol (2/2 meter), namun terkadang timbul
penyimpangan jarak pergerakan schooling ikan dibawah rakit rumpon
pencahayaan yang seharusnya akibat dipengaruhi oleh faktor pencahayaan bulan,
variasi kecepatan arus, volume schooling ikan dan ikan predator dibawah areal
kapal dan rakit rumpon.

5. Dalam operasi penurunan purse seine diperairan terkait pergerakan kapal dalam
kondisi jaring didalam laut 100%, hasil pengamatan schooling ikan tidak
terkonsentrasi kesatu titik namun menyebar kesegala arah jaring, dimana pola
pergerakan tenang dan berenang agak lambat. Kondisi jaring didalam laut + 50%-
80%, pola pergerakan mulai terpolarisasi, terkordinasi dan berbentuk melingkar
didalam jaring sedangkan kondisi jaring + 20%-10% schooling ikan kecepatan
berenangnya mengalami penurunan akibat jarak antar ikan semakin padat.

6. Panjang dan dalam jaring untuk dioperasikan di rumpon dalam kondisi schooling
ikan terkonsentrasi dibawah rakit rumpon sudah cukup ideal dengan minimal
panjang alat tangkap 220 meter, namun kondisi ikan bergerak dan tidak
terkonsentrasi dibawah rumpon membutuhkan 363,3 meter dan dalam jaring
minimal 26-39 meter. Rasio kecepatan melingkar dengan kecepatan turunnya alat
tangkap cukup optimal dengan kecepatan kapal 4 knot secara total kondisi jaring
dapat tenggelam maksimal. Waktu terkonsentrasi dan posisi schooling ikan secara
horizontal di rumpon berdasarkan adanya variasi kecepatan arus, umumnya
schooling ikan terkonsentrasi penuh menjelang dini hari ketika mulai kelihatan ufuk
fajar dan lebih terkonsentrasi pergerakannya dengan kecepatan arus yang cepat.
Sudut awal penurunan alat tangkap yang ideal dan umum digunakan adalah
berada antara sudut 130°-150° dari arah datangnya arus dan angin searah,
sedangkan sudut 90°-130° dalam kondisi arah datangnya arus dan angin

berlawanan

Penelitian memberikan beberapa saran untuk lebih meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penangkapan purse seine dengan menggunakan rumpon sebagai berikut:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait peralatan yang lebih akurat untuk bisa
memprediksi antara volume ikan sebelum tertangkap yang ada dibawah rumpon
dengan yang sudah tertangkap dan dinaikan diatas kapal sehingga dapat
membandingkan yang lebih akurat terkait efektivitas hasil tangkapan purse seine di
rumpon.

2. Perlu uji lanjutan terhadap 30 model kombinasi pengaruh kecepatan dan arah arus
serta angin yang kemungkinan bisa diaplikasikan sebagai sudut yang ideal

terhadap penurunan alat tangkap kedepannya.
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Lampiran. 1. Dokumentasi Bahan Dan Alat Penelitian

1.1. Alat dan Bahan yang digunakan Penelitian

Ok -

1 Peogturar Tigkan laks Kan secara Vertsl

Prosedur Penggunaan dan Pengukuran Alat Dilokasi Penelitian
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1.2. Dokumentasi Pengukuran/Pengamatan Tingkah Laku ikan sebelum dilakukan
setting dan hauling purse seine

Pengukuran perbedaan frekuwensi dan tekanan gelombang suara (a). Jauh dari rakit rumpon dan (b).
dibawah rakit rumpon

Pengukuran sebaran Cahaya (Lux) dan kedalaman renang ikan pada (a). areal kapal dan (b). rumpon pada
malam hari
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1.3.Dokumentasi Pengukuran/Pengamatan Tingkah Laku ikan saat akan
dilakukan setting dan hauling purse seine

Pengukuran dan pengamatan pergerakan schooling ikan dibawah rumpon (a). secara horizontal, (b).
secara vertical secara visual di bawah rakit rumpon

AA L
Pengukuran dan pengamatan jarak pergerakan schooling ikan dibawah rumpon akibat factor oseanografi
~ menggunakan (a). current meter, (b). Fish finder

Pengukuran pergerakan schooling ikan (a) akibat pgerakan kapal, (b). pengukuran tekanan suara
dibawah rumpon
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Lampiran 2. Dokumentasi Tingkah Laku Ilkan Akibat Adanya Pengaruh
Konstruksi Penyusun Rumpon

Kondisi Perubahan fisik Atraktor daun kelapa (berdasarkan periode waktu/umur
perendaman didalam laut)

a. Umur 2 Minggu b. Umur 3 Minggu

c. Umur 4 Minggu d. Umur 5 Minggu

e.  Umur 6 Minggu

‘ Umur 8 Mn“u

i.  Umur 10 Minggu j- Umur 12 Minggu (3 bulan)

f. Umur 7 Minggu

h. Umur 9 Minggu
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Lampiran 3. Dokumentasi pengukuran Oseanografi dan pencahayaan Pada Areal
Rumpon dan kapal

Pengukuran faktor oseanografi (a). kecepatan dan arah arus, (b). suhu perairan

b. Pengukuran pencahayaan lampu obor dan lampu kapal

Pengukuran pencahayaan (a). pada kondisi ruang tertutup (lab), (b). ruang terbuka (dirumpon)

Pengukuran pencahayaan diatas kapal (a). lampu kapal , (b). iluminasi Cahaya lampu kapal jarak 1 meter

" )
Pengukuran keliling lluminasi Cahaya Lampu haluan, buritan dan pada sisi lambung Kapal
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Lampiran 4. Dokumentasi Waktu Cahaya Dilangit Pada Saat Rata-Rata Schooling
Ikan Terkosentrasi Pada Areal Rumpon

4.1. Sore Hari

Kondisi penampakan dilagit, rata-rata schooling ikan mulai terkosentrasi dibawah rakit rumpon

5.2. Dini Hari

Kondisi rata-rata penampakan cahaya dilagit, Schooling Ikan mulai terkosentrasi dibawah rakit rumpon
(a). penampakan dari atas kapal, (b). penampakan langit dari atas rakit rumpon
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Lampiran. 5. Komposisi hasil tangkapan dengan purse seine pada areal rumpon

5.1. Jenis Ikan yang sering tertangkap pada areal rumpon menggunakan purse seine

Jenis hasil tangkapan domlnan tertangkap dirumpon (a). Ikan Iaymg (b) Ikan selar

(c). Jenis hasil tangkapan sampingan tertangkap dirumpon
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Lampiran 6. Identifikasi sudut awal penurunan purse seine terhadap kombinasi

adanya variasi oseanografi

a. Posisi arus searah antara arus atas dan bawah dengan variasi angin kuat, sedang dan

1.

lemah
Posisi arus searah dan kecepatan angin kuat

1.1.Posisi arus atas sangat kuat dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sangat kuat dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sangat kuat dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sangat kuat dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

1.2.Posisi arus atas kuat dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah dan
kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah dan
kecepatan kuat

1.3.Posisi arus atas sedang dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

1.4.Posisi Arus atas Lemah adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

Posisi arus searah dan kecepatan angin sedang

2.1.Posisi arus atas sangat kuat dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin searah
dan kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan sedang
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Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah dan
kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah dan
kecepatan kuat

2.2.Posisi arus atas sedang dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah
dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah
dan kecepatan sedang

2.3.Posisi Arus atas Lemah dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah
dan kecepatan sedang

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah
dan kecepatan sedang

. Posisi arus searah dan kecepatan angin lemah
3.1.Posisi arus atas kuat dan adanya variasi arus bawah

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah dan
kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] kuat dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah dan
kecepatan lemah

3.2.Posisi arus sedang (0-10 [m])

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

3.3.Posisi Arus Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah dan
kecepatan lemah

Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

141



Posisi arus (0-10 [m] lemah dan > 10 [m] lemah) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

b. Posisi arus melintang antara arus atas dan bawah

Posisi arus melintang dan kecepatan angin kuat
4.1.Posisi arus atas sangat kuat

4.

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat dan)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] sedang)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

4.2.Posisi arus atas kuat (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat dan)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] kuat dan) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

4.3.Posisi arus atas sedang (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

4.4.Posisi Arus atas Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus melintang dan kecepatan angin sedang
5.1.Posisi arus atas kuat (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang
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Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

5.2.Posisi arus atas sedang (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

5.3.Posisi Arus atas Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

. Posisi arus melintang dan kecepatan angin lemah

6.1.Posisi arus atas kuat (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

6.2.Posisi arus atas sedang (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

6.3.Posisi Arus atas Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah
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C.

Posisi arus berlawanan arus atas dan bawah

Posisi arus berlawanan dan kecepatan angin kuat
7.1.Posisi arus atas sangat kuat

7.

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] sedang)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

7.2.Posisi arus atas kuat (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

7.3.Posisi arus atas sedang (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

7.4.Posisi Arus atas Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus berlawanan dan kecepatan angin sedang
8.1.Posisi arus atas kuat (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] sangat kuat dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan kuat

8.2.Posisi arus atas sedang (0-10 [m])
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Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan kuat

Posisi arus (0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

8.3.Posisi Arus atas Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan sedang

. Posisi arus berlawanan dan kecepatan angin lemah

9.1.Posisi arus atas kuat (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan > 10 [m] sangat kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan > 10 [m] kuat) sedangkan angin searah
dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] kuat dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

9.2.Posisi arus atas sedang (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sangat kuat)
sedangkan angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] sedang dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

9.3.Posisi Arus atas Lemah (0-10 [m])

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sangat kuat) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] kuat) sedangkan angin
searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] sedang) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah

Posisi arus (atas 0-10 [m] lemah dan bawah > 10 [m] lemah) sedangkan
angin searah dan kecepatan lemah
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